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ABSTRAK
Potensi peningkatan jumlah pengunjung di Pantai Marina Kota Semarang akan
menimbulkan permasalahan dalam meningkatnya timbulan sampah yang
dihasilkan. Perilaku beberapa pengunjung yang masih membuang sembarangan dan
pengelolaan sampah belum berjalan optimal. Oleh karena itu, diperlukan
perencanaan pengelolaan sampah yang tepat sesuai kondisi eksisting wilayah
perencanaan. Pengukuran timbulan dan komposisi sampah dilakukan sesuai dengan
SNI 19-3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan
dan Komposisi Sampah Perkotaan. Hasil sampling sampah yaitu 0,057
kg/orang/hari atau 0,29 liter/orang/hari. Kondisi eksisting pengelolaan sampah pada
sub sistem pewadahan masih belum sesuai kemudian pengolahan sampah hanya
ditimbun dan dibakar saja, aspek kelembagaan belum terdapat rincian struktur
organisasi, aspek peraturan belum terdapat paturan yang jelas dan tertulis, serta
aspek peran serta masyarakat masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk
membuang sampah pada tempatnya. Perencanaan pengelolaan sampah pada aspek
teknik operasional meliputi sub sistem pewadahan yang dibagi menjadi 3 (tiga)
jenis wadah. Sub sistem pengumpulan dan pengangkutan menggunakan motor roda
tiga. Apek kelembagaan yaitu membentuk struktur organisasi yang terdiri dari
ketua, sekretaris, bendahara, unit operasional, unit sarana dan prasarana, dan unit
humas. Aspek peraturan dengan memberikan petunjuk teknis bagi pengelola dan
pengunjung. Aspek pembiayaan pengelolaan sampah tahun 2023 sebesar Rp
1.827.615.833 dengan memiliki pendapatan dalam pengolahan sampah sebesar Rp
131.978.719. Serta aspek peran serta masyarakat dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan

yaitu pengenalan, pemahaman, dan kesadaran dan pengaplikasian.

Kata Kunci: Pantai Marina, pengelolaan sampah, aspek



viil

ABSTRACT
The potential for increase in number of visitors at Marina Beach in Semarang City
will cause problems in increasing the amount of waste generated. The behaviour of
some visitrs is still littering and waste management has not run optimally.
Therefore, it is necessary to have an appropriate waste management plan in
accordance with the existing conditions of the planning area. Measurement of
waste generation and composition is carried out in accordance with SNI 19-3964-
1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan
Komposisi Sampah Perkotaan. The results of waste sampling are 0,057
kg/person/day or 0,29 liters/person/day. The existing condition of waste
management in the container sub-system is still not suitable then waste processing
is only stockpiled and burned, institutional aspect do not yet have detailed
organizational structures, regulatory aspects do not yet have clear written
regulations, and aspects of community participation are still lacking public
awareness to dispose of waste in place. Waste management planning in terms of
operational technical aspects includes the container sub-system which is divided
into 3 (three) types of containers. The collection and transportation sub-system uses
a three wheeled motorbike. The institutional aspects is to form an organizational
structure consisting of a chairman, secretary, treasures, operational unit, facilities
and infrastructure unit, and public relations unit. Regulatory aspects by providing
technical instructions for managers and visitors. The financing aspect for waste
management in 2023 is Rp 1.813.796.712 by having income in waste processing of
1.31.978.719. As well as aspects of community participation are divided into 3
(three) stages, namely introduction, understanding and awareness, and

application.

Keywords: Marina Beach, waste management, aspects
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Semarang merupakan ibukota dari Jawa Tengah yang secara geografis
berada pada jalur lintas pariwisata joglosemar. Salah satu keragaman potensi
pariwisata yaitu memiliki memiliki sumber daya pesisir yang mempunyai garis
pantai sepanjang 18 km. Kawasan Kota Semarang mempunyai beberapa objek
wisata berupa pantai yang dapat digunakan sebagai sarana berenang untuk anak-
anak maupun orang dewasa. Objek wisata tersebut diantaranya yaitu Pantai Marina,
Pantai Baruna, Pantai Cipta, Pantai Maron, dan Pantai Tirang. Salah satu pantai
yang menonjol dan banyak dikenal masyarakat yaitu Pantai Marina. Pantai Marina
adalah salah satu daya tarik wisata pantai yang berada di Kota Semarang, Jawa
Tengah. Pantai Marina berlokasi di Jalan Yos Sudarso, Kompleks PRPP,
Kecamatan Tawangsari, Kota Semarang, Jawa Tengah.

Potensi peningkatan jumlah pengunjung di Pantai Marina akan
menimbulkan beberapa masalah. Salah satunya adalah meningkatkatnya timbulan
sampah yang akan dihasilkan oleh pengunjung. Sampah yang dihasilkan akan
memiliki komposisi yang beragam karena terdapat pedagang dengan jenis
dagangan yang berbeda-beda. Disisi lain terdapat perilaku beberapa pengunjung
yang masih membuang sampah sembarangan di sekitar Pantai Marina Kota
Semarang. Hal ini terlihat dari adanya sampah yang masih berceceran di sekitar
pantai. Sampah yang berceceran didominasi dari sampah plastik dari bekas
pembungkus makanan. Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan/atau proses alam yang berbentuk padat dan harus dikelola supaya tidak
berbahaya bagi lingkungan. Sampah yang harus dikelola berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 yaitu sampah rumah tangga,
sampah sejenis sampah rumah tangga, dan sampah spesifik. Sampah dari kawasan
wisata termasuk ke dalam jenis sampah sejenis sampah rumah tangga yang wajib
dikelola dengan cara pengurangan dan penanganan sampah yang berwawasan

lingkungan. Selain itu, pengelolaan sampah di Kawasan Pantai Marina sekarang
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belum optimal karena masih menggunakan metode konvensional yaitu hanya
dibuang dan dibakar saja tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu.

Oleh karena itu, perencanaan pengelolaan sampah diperlukan agar timbulan
sampah dapat terkelola dengan baik sehingga tidak mengganggu keindahan dari
Pantai Marina Kota Semarang dan tidak mencemari lingkungan. Berdasarkan
Peraturan Presiden No. 97 Tahun 2017 bahwa pemerintah kabupaten/ kota harus
membuat kebijakan strategi dalam pengurangan dan penanganan pengelolaan
sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga. Perencanaan
Pengelolaan Sampah Kawasan Wisata Pantai Marina Kota Semarang perlu
dilakukan untuk mengetahui potensi dari sampah kawasan wisata sehingga dapat
melakukan pengolahan sampah dan sisa sampah yang akan dibawa ke TPA menjadi
berkurang.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan- permasalahan sebagai berikut:

1. Potensi peningkatan pengunjung di Kawasan Pantai Marina Kota Semarang
akan mengakibatkan meningkatnya jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan dan karakteristik sampah yang beragam.

2. Perilaku pengunjung di Kawasan Pantai Marina Kota Semarang yang
kurang memahami pentingnya menjaga kebersihan di kawasan wisata.

3. Penerapan pengelolaan sampah di Kawasan Wisata Pantai Marina Kota
Semarang belum dilakukan secara baik dan terpadu.

1.3 Rumusan Masalah

1. Berapa volume sampah dan identifikasi jenis sampah yang dihasilkan di
Kawasan Pantai Kota Semarang?

2. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kawasan Wisata Pantai
Marina Kota Semarang?

3. Bagaimana perencanaan pengelolaan sampah di Kawasan Pantai Kota
Semarang?

1.4 Rumusan Tujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapai, yaitu:
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Mengetahui volume timbulan sampah dan jenis sampah yang dihasilkan di
Kawasan Wisata Pantai Marina Kota Semarang.

Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kawasan Wisata
Pantai Marina Kota Semarang.

Merencanakan pengelolaan sampah terpadu di Kawasan Wisata Pantai
Marina Kota Semarang.

Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam tugas akhir ini, yaitu:

Wilayah perencanaan adalah di Kawasan Wisata Pantai Marina Kota
Semarang.

Sumber sampah yang diteliti dalam perencanaan ini hanya di Kawasan
Wisata Pantai Marina Kota Semarang

Perencanan pengelolaan sampah yang mencakup 5 (lima) aspek
pengelolaan, yaitu aspek teknik operasional, aspek finansial, aspek institusi
(kelembagaan), aspek hukum dan peraturan, serta aspek peran serta
masyarakat.

Rumusan Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini, yaitu:

Bagi IPTEK

Menjadi referensi plan & design mengenai pengelolaan sampah di Kawasan
Pantai Marina Kota Semarang.

Bagi Pemerintah

Sebagai masukan bagi pemerintah Kota Semarang dalam pengelolaan
sampah di Kawasan Wisata Pantai Marina Kota Semarang.

Bagi Masyarakat

Menambah wawasan masyarakat mengenai pengolahan sampah pesisir
khususnya di Kawasan Wisata Pantai dan meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam membantu Pemerintah Kota Semarang untuk mengelola

sampabh.
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